
37 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan  hasil penelitian tentang Gambaran Efektifitas Pengendalian 

Persediaan Obat Di Rumah Sakit  Umum Daerah Otanaha Kota Gorontalo, dapat di 

kesimpulkan sebagai berikut: 

1. Ketersediaan obat (60%) dikategorikan baik  

2. Keterlambatan penerimaan obat sebanyak (60%) dikategorikan baik. 

3.   Penyimpanan persediaan obat  sebanyak (60%)   dikategorikan baik  

5.2  Saran 

5.2.1   Saran Untuk Instalasi Farmasi RSUD Otanaha 

   Beberapa kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

yang kiranya dapat bermanfaat bagi pihak Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum 

Daerah Otanaha Kota Gorontalo yaitu : 

1. Perlu adanya dari pihak Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah  

Otanaha Kota Gorontalo memperhatikan masalah perencanaan yang terjadi 

sehingga  persediaan obat yang ada diruang lingkup Instalasi  Farmasi Rumah 

Sakit berjalan sesuai yang di harapkan, 

2. Memperhatikan  kekosongan obat dan kelebihan stok obat  agar tidak dapat 

merugikan pihak rumah sakit. 

5.2.2  Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  

1.  Diharapkan untuk masa yang akan datang peneliti selanjutnya mengkaji  lebih 

lanjut mengenai pengendalian persediaan obat dengan menggunakan metode 

lain.  

2. Dan menambahkan pasien di hasil penelitian agar data hasil yang diperoleh 

lebih bermanfaat dan mengetahui pemberian obat tersebut. 
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